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ABSTRAK 

Li‟iza Diana Mangzil, 2015, Perjanjian Kerja Antara Buruh Dengan Pemilik 
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Perkebunan coklat di desa Plosorejo adalah salah satu produsen kakao 

terbesar di kota Blitar dan termasuk wisata edukasi yang berdiri dengan nama 

“Guyub Santoso”. Kesuksesan dan keberhasilan pengembangan kakao di desa 

Plosorejo adalah salah satunya dengan adanya tenaga kerja yang professional, ulet 

serta loyal sehingga perkebunan coklat “Guyub Santoso” mampu memasarkan 

produknya hingga ke berbagai kota. Tetapi dalam hal ini perjanjian kerja yang 

dilakukan masih berupa lisan dan tidak ada perjanjian tertulis dengan prosedur 

yang tidak sesuai pula berdasakan pengaturan dalam undang-undang. para pekerja 

yang notabenenya adalah penduduk desa plosorejo sendiri tidak terlalu 

memperdulikan perjanjian kerjanya karena mereka sudah sangat percaya terhadap 

pengelola perkebunan coklat yang notabenenya memang termasuk orang 

terpandang dan kalangan berpendidikan.  

Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana 

perjanjian kerja antara buruh dengan pemilik perkebunan coklat di desa Plosorejo 

kecamatan Kademangan kabupaten Blitar? 2) Bagaimana perjanjian kerja antara 

buruh dengan pemilik perkebunan coklat di desa Plosorejo kecamatan 

Kademangan kabupaten Blitar berdasarkan prinsip KHES? jenis penelitian ini 

adalah penelitian yuridis empiris karena dalam penelitian ini data diperoleh 

langsung dari lapangan tempat terjadinya hal yang diteliti yang berkaitan dengan 

kasus perjanjian kerja antara pegawai dengan pemilik perkebunan coklat. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan 

diantaranya, observasi, wawancara dan dokumentasi untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, Pelaksanaan perjanjian kerja yang ada 

pada perkebunan coklat desa Plosorejo Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar 

adalah tidak tertulis. Meskipun perjanjian kerja tidak tertulis tersebut sah-sah saja 

diguanakan tetapi tetap harus sesuai dengan prosedur undang-undang ketenaga 

kerjaan pasal 63 yaitu: (1) dalam hal perjanjian kerja waktu tidak tertentu dibuat 

secara lisan, maka pengusaha wajib membuat surat pengangkatan bagi 

pekerja/buruh yang bersangkutan. (2) surat pengangkatan sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (1), sekurang-kurangnya memut keterangan a.nama dan alamat 

pekerja/buruh, b.tanggal mulai bekerja, c.jenis pekerjaan, d.besarnya upah serta 

harus sesuai dengan prosedur akad secara syar‟i tanpa harus ada yang dirugikan 

dari salah satu pihak yang berakad dan tercapainya tujuan dari akad tersebut. 

 


